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ABSTRACT
Exploration for economic deposit of rare earth elements (REEs) and radioactive element (U and Th)
is currently active all over the world in order to fulfill the demand on the energy nowadays. Rare earth
element (REE) comprising elements from La to Lu with Sc and Y are commonly included.  The demand
of REE is increasing since the recent development of modern-high technology application, especially an
increasing use of permanent magnets and rechargeable batteries, requires the constant supply of rare earth
element (REE). In the meantime, source of REE is heavily dependent on some weathered crust deposits in
China (ex. Bayan Obo Deposit and highly weathered granitic rock from Southern China) which has
recently imposed restrictions on their import. At the same time, rising number of world population result
in increasing of energy consumption, particularly electricity. One of the effective sources of energy is
radioactive (U and Th) which also very useful in agriculture and medicine. These conditions have led to
the growing concern that the world may soon face a shortage of REE and radioactive resources.
Therefore, other sources of REE and radioactive are expected to be developed in order to balance supply
and demand of them, particularly in Indonesia which has a big number of population to maintain their
energy policy in the future. It has been reported that REE and U and The are abundant in granitic rocks.
Granitic rocks are widely distributed in Sulawesi Island which located in the central part of the Indonesian
archipelago. Distribution of the granitic rock covers almost 20% of the island. REE and radioactive
element contained in accessory minerals including zircon, monazite, xenotime, allanite, thorite and
uraninite. While much has been reported on geology of the granite in general context from this area, detail
report on the occurrence of rare earth elements and radioactive from this rock is still lack.  We report the
investigation of rare earth elements (REE) and radioactive element (U and Th) from fresh granitic rocks
in West Sulawesi, particularly from Polewali area.
Geochemical study suggested that the granitic rocks were classified as metaluminous series and “I-
type” granitic rocks. The Aluminium Saturation Index of the granites ranges from 0.82 to 1.11 with an
average of 0.93. Chondrite-normalised REE patterns are characterized by the fractionation between the
light and heavy rare earth element with ratio of 4 to 29 and resembles the upper continental crust pattern.
REE and U-Th-bearing accessory minerals in these granites are mainly zircon, apatite, monazite. The
total REE concentration is as high as 279 to 400 ppm whereas total REE + Y content up to 305 ppm.
Uranium (U) content range from 7.6 to 8 whereas Thorium (Th) content is ranging from 36 – 40.6 ppm.
Although the total of rare earth element composition from these fresh granitic rock is not as high as those
from known REE deposit, the results show the promising sources of REE, especially from ion-adsorption
deposit of weathered crust product of the granitic rocks.
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ABSTRAK
Elsplorasi unsure tanah jarang atau yang sering disebut dengan rare earth elements (REE) dan
unsure radio aktif semakin meningkat dewasa ini untuk memenuhi kebutuhan energi. Meningkatnya
pemanfaatan REE seiring dengan kemajuan teknologi sebagai bahan dasar untuk beberapa peralatan
kebutuhan manusia seperti baterai,  kata lismobil, magnet dan lain-lain menyebabkan permintaan akan
REE terus meningkat. Sementara itu,  sumber REE sangat terbatas dan sangat bergantung kepada REE
yang bersumber dari hasil pelapukan batu angranitic Cina (seperti Bayan Obo dan batuan granit yang
melapuk di Cina Selatan) yang sekarang melakukan kebijakan pelarangan ekspor REE kebeberapa
Negara.
Sementara itu kebutuhan akan radio aktif sendiri juga semakin meroket tajam akibat
meningkatnya kebutuhan energy terutama energy listrik bagi penduduk dunia yang semakin hari juga
semakin meningkat tajam jumlahnya. Penggunaan radio aktif dalam bidang bidang lainnya seperti
kesehatan, pertanian dan kebutuhan dalam bidang penelitian membuat permintaan akan radio aktif
semakin meningkat dari hari kehari.
Akibatnya, kebutuhan akan REE dan radio aktif sangat tinggi sementara ketersediaannya sangat
terbatas. Oleh sebab itu, pencarian REE dan radio aktif harus digalakkan dan Indonesia sebagai Negara
dengan penduduk yang sangat besar.  Dengan tingkat kebutuhan energi yang sangat besar tersebut,
Indonesia harus dapat menemukan cadangan REE dan radio aktif yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri agar bias menjadi bangsa yang mandiri dalam hal penyediaan energi.
Salah satu sumber REE dan radio aktif adalah batuan granitic yang banyak tersebar di Indonesia.
Khusus di pulau Sulawesi, penyebaran batuan graniti kini hamper mencakup 20% dari total keseluruhan
luas pulau. REE dan radio aktif banyak terkandung di dalam mineral mineral asesori pada batuan ini yaitu
antara lain zircon, monazite, allanite, xenotime, thorite dan uraninite. Permasalahan yang muncul adalah
tidak adanya data data ilmiah yang detail dan lengkap serta representative untuk menyimpulkan apakah
REE dan unsure radio aktif terkandung pada batuan granitic yang ada dan proses geologi apa yang
bertanggung jawab dalam pembentukan mineralisasi REE dan unsure radioaktif yang ada.  Penelitian ini
mempelajari petrologi dan geokimia batuan granitic di Sulawesi Barat terutama di Polewali dan
implikasinya terhadap mineralisasi unsure tanah jarang (REE) dan unsure radioaktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa batuan granit yang ada di Polewali digolongkan kedalam
batuan granit tipe I. Indeks satu rasi alumina dari batuan granit berkisar antara 0.82 sampai dengan 1.11
dengan nilai rata rata 0.93. Diagram spider REE yang dinormalisasikan terhadap chondrite menunjukkan
adanya proses fraksinasi antara LREE dan HREE dengan perbandingan 4 dan 29 dan menggambarkan
kesamaan pola dengan kerak kontinen. REE dan radio aktif terkandung pada mineral mineral asesori yaitu
zircon, allanite dan monazite.  Kandungan REE pada batuan granit di daerah Polewali berkisar antara 279
– 400 ppm sementara kandungan unsure radio aktif berkisar antara 7.6 – 8 ppm untuk U dan 36 – 40.6
ppm untuk Th.Walaupun kandungan total REE dari batuan graniti di Polewali ini tidak menunjukkan nilai
yang sama dengan yang terkandung pada endapan REE yang sudah dikenal, hasil penelitian ini
menunjukkan adanya potensi pengayaan REE pada batuan granit, terutama pada bagian yang telah
mengalami pelapukan akibat adanya proses ion-adsorption.
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